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TIBA-TIBA anak muda itu tidak dapat

lagi mengendalikan ketakutan yang sudah

mencengkam dadanya. Ia tidak mau mati

begitu saja. Ia masih akan berusaha di da-

lam keputus-asaan, untuk keluar dari

rumah terkutuk ini.

Karena itu, maka sejenak ia mencoba

berpikir. Kemana ia harus melarikan diri, se-

mentara orang- orang yang berdiri di sekitar-

nya itu seolah-olah telah berubah menjadi

sekelompok iblis yang menakutkan, yang

siap menerkamnya dan merobek-robek

tubuhnya.

Ketika ia tidak lagi dapat menahan

ledakan di dadanya, tiba-tiba ia melompat.

Sekilas ia teringat pada seutas tali yang

masih masih menggantung di dalam bilik

dalam.

“He, apakah kau akan lari?” bertanya

Sekar Mirah.

Tetapi anak muda itu sama sekali tidak

menghiraukannya lagi. Dengan sekuat-kuat

tenaganya ia meloncat masuk ke dalam bilik

itu.

Sementara itu, para pengawal yang ber-

ada di halaman, lamat-lamat mendengar ke-

ributan di dalam rumah. Agung Sedayu yang

duduk di sebelah pimpinan pengawal berde-

sis, “He, kau mendengar sesuatu di dalam?” 

“Ya.”  

“Apakah mungkin terjadi keributan?” 

Pemimpin pengawal itu ragu-ragu seje-

nak. “Bagaimana pendapatmu?” ia bertanya.

“Kaulah yang lebih mengenal gadis dan gu-

runya itu.” 

“Aku kira tidak akan ada keributan.

Tetapi baiklah kita melihatnya.” 

Ketika keduannya berdiri, mereka men-

jadi heran. Mereka memang mendengar ke-

ributan. Namun mereka tidak dapat dengan

tergesa-gesa memasuki ruangan dalam.

Sejenak mereka berdiri di pendapa. Kalau

terjadi sesuatu, maka pasti salah satu pihak

akan memanggil mereka.

Anak muda yang berlari itu pun kemudi-

an meloncat masuk ke dalam bilik. Semula

ia mencoba untuk menutup pintu bilik,

tetapi terlambat karena Sekar Mirah telah

berada beberapa langkah saja di be-

lakangnya. Karena itu, maka ia harus cepat

mencapai tali yang masih tergantung. Tali

yang dipergunakan sebagai alat untuk turun

masuk ke dalam neraka ini.

Dengan segenap kekuatan dan kemam-

puan yang ada, anak muda itu pun segera

menggapai ujung tali itu. Ternyata ia me-

mang cakap memanjat.

Tetapi anak muda itu mengumpat

keras-keras ketika tubuhnya terhempas di-

lantai. Agaknya Sekar Mirah telah melon-

cat ke atas pembaringannya, kemudian

sekali lagi meloncat sambil mengayunkan

pedang yang dibawanya memutuskan tali

yang masih terjuntai itu, tepat di atas ta-

ngan anak muda yang sedang memanjat

itu. (Bersambung)-f
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Mencatat yang Asing

DALAM khazanah keisalaman, sejarah tentang

perjuangan nabi adalah suatu hal penting. Meski

hal tersebut bukan fundamen inti dari ajaran Islam,

namun dalam perkembangannya tetap tidak bisa

lepas. Cerita-cerita yang sudah turun temurun diri-

wayatkan masih berkembang hingga saat ini. Hal

tersebut adalah bukti, bahwa Islam mempunyai titik

histori yang kuat. Pijakan di masa lalu sangat me-

nemukan momentumnya ketika Islam mulai

menyebar. Cerita tersebut terus berulang, cerita

heroik tentang Nabi Muhammad. Mungkin sebagai

orang akan mengatakan bahwa sejarah mempu-

nyai nilai inspiratif yang dapat digali. Hal itu benar

adanya, tetapi ada satu hal yang juga tidak kalah

menarik. Yakni, keluputan sejarah mencatat be-

berapa hal.

Buku ini punya daya pikat tersendiri. Tidak lain

karena kisah yang diangkat adalah kisah-kisah ku-

rang masyhur. Dimulai dari kisah Sayyidina Ali,

khulafaur rasyidin terakhir, yang terus bersambung

ke beberapa pemuda setelahnya. Perihal cerita Ali

bin Abi Thalib mungkin memang akan sangat

masyhur di kalangan kita. Ali adalah orang yang

dengan beraninya mengganti posisi Rasulullah di

ranjangnya ketika sedang diintai musuh. Ia rela

nyawanya dikorbankan demi keselamatan rasul.

Perang saudara juga terjadi di masa ia menjadi

khalifah. Perang saudara tersebut adalah percik-

percik pertikaian dan politik umat Islam saat itu.

Yang dapat di ambil dari sini bukanlah seberapa

heroik Ali bin Abi Thalib, melainkan kemasyhuran

cerita itu. Penulis buku ini memulai bukunya de-

ngan cerita-cerita masyhur sebelum melangkah

kepada cerita yang cukup asing.

Cerita kedua yakni datang dari pemuda bernama

SaÕad bin Abi Waqqash. Ia berseteru dengan ibu-

nya dan milih tetap kokoh masuk Islam. Padahal

perantara masuk Islam dari SaÕad ini hanya se-

buah mimpi yang kemudian mimpi tersebut di-

tanyakan kepada sahabat Abu Bakar. Ia juga meru-

pakan sepuluh orang pertama yang memeluk aga-

ma Islam, ketika masa awal. Adalah sebuah

langkah yang sejatinya sangat berisiko, apalagi

bermodal mimpi dan tafsir persuasif Abu Bakar.

Namun demikianlah cerita berkembang dan kita ti-

dak bisa menolak untuk itu. Cerita-cerita yang

datang dari pemuda di masa-masa psikologinya

yang mungkin tidak matang, tapi kemudian berani

masuk ke dalam barisan orang yang menjadi pem-

bela nabi(hlm.32).

Cerita yang barangkali asing di telinga kita

datang dari pemuda bernama RafiÕ bin Khudaij. Di

bagian tersebut yang menjadikan hal menarik,

karena buku ini mencakup ide dan catatan sejarah

yang segar. Kalaupun tidak segar, barangkali

masih minim di telinga masyakarat sehingga patut

untuk selalu diangkat. Dan langkah yang ditempuh

penulisnya berada di jalan yang sangat tepat. Kita

menemui catatan sejarah yang tidak banyak dike-

tahui orang ihwal pemuda di belakang Nabi

Muhammad. Sudah semestinya seperti itu, sebab

Nabi sendiri tidak pernah berjalan sendirian sepan-

jang penyebaran agama Islam. Maka semakin

banyak catatan yang mengangkat hal tenggelam,

makin menyenangkan juga. 

Sederet kisah panjang yang menakjubakan dan

datang dari pemuda. Di tengah banyak literatur

yang membahas para senior di zaman Nabi, buku

ini datang mencatat hal pengalaman dan per-

jalanan puluhan pemuda. Pemuda yang telah me-

nyerahkan hidupnya kepada Nabi dan memilih

berbakti kepadanya. Satu-satunya hal yang patut

dipersembahkan sebagai pengikut yang takzim. ❑

*) Moh. Rofqil Bazikh, penulis yang bermukim

di Bantul.
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Merekam Seluruh Peristiwa Tahapan Pemilihan

BUKU yang ditulis Hamdan Kurniawan, Ketua KPU

DIY periode 2018-2023, merupakan potret kompilasi

peristiwa yang mengiringi tahapan pemilihan serentak

lanjutan 2020, yang dilengkapi dengan 7 gambar dan

16 tabel. Sebagian besar lokus peristiwa terjadi di

Bantul, Gunungkidul, dan Sleman. 

Diawali dengan tulisan tentang ÔCorona Virus Di-

sease 2019, Bencana Non-Alam yang Menunda

Pemilihan 2030Õ, dampak wabah Covid-19 di tataran

global terhadap penjadwalan ulang agenda demokrasi

negara-negara demokrasi yang telah ditetapkan, (hlm

1). Dampak rescheduling juga dirasakan Indonesia

yang harus menunda pemilihan selama 3 bulan.

Selain jadwal ulang, KPU penyelenggara pemilihan ju-

ga harus melakukan rasionalisasi anggaran karena hi-

bah awal tidak memasukkan anggaran pencegahan

Covid-19, (hlm 9).

Penegakan asas transparansi, peningkatan validitas

dan perlindungan data pemilih merupakan prioritas-pri-

oritas yang menonjol dalam proses pemutakhiran data

pemilih 2020, (hlm 21). Tidak mudah meniti kandidasi

melalui jalur perseorangan. Batu sandungan calon

perseorangan umumnya berasal dari jumlah dukung-

an yang kurang dari persyaratan minimal pasca di-

lakukannya verifikasi faktual oleh KPU kabupaten/kota,

(hlm 31).

Dalam buku ini, Hamdan menguraikan fenomena

tarik-menarik kewenangan dalam pencalonan Pilkada.

Peristiwa kekerasan yang langganan terjadi ketika

arak-arakan kendaraan melintas di jalanan, pada pe-

milihan kali ini sama sekali tidak terjadi, (hlm 49).

Wabah Covid-19 telah mengubah dan melarang kam-

panye berkerumun menjadi kampanye melalui media

sosial dan daring. 

Keselamatan dalam Pilkada merupakan isu hangat

yang terus berembus. Salah satu langkah untuk memi-

nimalisasi penyebaran, KPU melakukan pengadaan

logistik alat pelindung diri yang digunakan sebelum

petugas adhoc terjun menjalankan tahapan, (hlm 68).

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS)

selaku garda terdepan penyelenggara pemilihan

menaati protokol kesehatan dengan baik dan

menyumbang tidak terjadinya klaster penularan Covid-

19. Bahkan, demi melayani pasien Covid-19, mereka

rela bertaruh risiko kesehatan.

Sebagaimana judul buku ini, pemilihan kali ini,

khususnya di Sleman, tidak hanya menanggung ben-

cana nonalam Covid-19. Pada saat yang sama warga

di sekitar lereng Gunung Merapi juga berhadapan de-

ngan aktivitas Gunung Merapi yang berstatus siaga.

Penyelenggara harus memfasilitasinya agar hak pilih

warga tetap dapat ditunaikan. Bukan perkara mudah

meyakinkan pemilih terdaftar untuk mendatangi bilik-

bilik TPS, (hlm 85).

Tiga tulisan terakhir dalam buku ini mengangkat ke-

gelisahan terhadap masih rendahnya partisipasi difa-

bel, digunakannya sistem informasi rekapitulasi dalam

penghitungan suara serta putusan pemungutan suara

ulang oleh Mahkamah Konstitusi yang berakar dari

problem pencalonan. Tulisan-tulisan ini menutup 15

tulisan yang tersaji, dengan harapan dapat merekam

seluruh peristiwa tahapan pemilihan.

Hasil penghitungan suara yang transparan dan akun-

tabel merupakan salah satu ciri Pemilu demokratis.

Absennya asas keterbukaan bukan hanya membuka

peluang terjadinya manipulasi suara, namun berpotensi

merusak kepercayaan publik terhadap hasil Pemilu.

Berbagai upaya ditempuh KPU untuk menyajikan data

hasil penghitungan suara secara cepat dan mudah diak-

ses melalui Sistem Informasi Rekapitulasi (Sirekap). ❑

*) Affan Safani Adham, Anggota Majelis Pustaka

dan Informasi Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

(PWM) DIY.
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